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Abstrak

Info Artikel

Aggregatibacter actinomycetemcomitans salah satu bakteri
anaerob gram negatif yang menyebabkan periodontitis
agresit. Madu adalah bahan herbal alami yang mampu
menghambat pertumbuhan bakteri karena mengandung
diantaranya flavonoid dan inhibin yang bersifat antibakteri.
Tujuan Penelitian: Untuk mengetahui efektivitas larutan
madu lebah barat terhadap pertumbuhan bakteri
Aggregatibacter actinomycetemcomitans. Metode: Dilakukan
uji eksperimental laboratorium berupa post test only control
group design dengan metode disc diffision. Mengunakan tiga
konsentrasi madu yaitu 50%, 80%, 100%, dan Chlorhexidine
gluconate 0,2 sebagai kontrol positi, aquades sebagai
kontrol negatif. Hasil: penelitian ini menunjukan diameter
zona  hambat  terhadap — bakteri  Aggregatibacter
actinomycetemcomitans pada madu lebah barat (Apis
mellifera) konsentrasi 50% (23.67 mm), 80% (31.6 mm),
100% (31.32) dan Chlorhexdine gluconate 0,2% (17.49).
Dengan uji Kruskal-Wallis menunjukan adanya perbedaan
yang signifikan pada daya hambat berbagai bahan uji
terhadap bakteri Aggregatibacter actinomycetemcomitans.
Kesimpulan: Larutan madu lebah barat (Apis mellifera)
efektif dalam  menghambat  pertumbuhan  bakteri
Aggregatibacter actinomycetemcomitans.

Abstract

Aggregatibacter actinomycetemcomitans is one of the gram-
negative anaerobic bacteria that causes aggressive
periodontitis. Honey is a natural herbal ingredient that can
inhibit bacterial growth because it contains flavonoids and
inhibins which are antibacterial. Research Objective: To
determine the effectiveness of western bee honey solution
on the growth of Aggregatibacter actinomycetemcomitans
bacteria. Method: An experimental laboratory test was
conducted in the form of a post-test only control group
design with the disc diffusion method. Using three
concentrations of honey, namely 50%, 80%, 100%, and
Chlorhexidine gluconate 0.2 as a positive control, aquades as
a negative control. Results: This study shows the diameter of
the inhibition zone against Aggregatibacter
actinomycetemcomitans bacteria in western bee honey (Apis
mellifera) at a concentration of 50% (23.67 mm), 80% (31.6
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mm), 100% (31.32) and Chlorhexdine gluconate 0.2%

(17.49). The Kruskal-Wallis test showed a significant

difference in the inhibitory power of various test materials

against Aggregatibacter actinomycetemcomitans bacteria.

Conclusion: Western honey bee (Apis mellifera) solution is

effective in inhibiting the growth of Aggregatibacter

actinomycetemcomitans bacteria.
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PENDAHULUAN

Berdasarkan data dari Riset Kesehatan Dasar (RISKESDAS) pada tahun 2018,
penyakit gigi dan mulut di Indonesia memiliki prevalensi yang tinggi (57,6%), dengan
kasus terbanyak salah satunya yaitu penyakit periodontal. Penyakit periodontal yang
paling sering dijumpai yaitu gingivitis dan periodontitis.1 Data RISKESDAS pada tahun
2018 menunjukkan prevalensi periodontitis mencapai angka 74,1% untuk semua
kalangan usia.

Penyakit periodontal adalah penyakit infeksi yang merusak jaringan periodontal
pendukung gigi. Penyakit periodontal terdiri dari gingivitis dan periodontitis.
Periodontitis sendiri dibedakan atas periodontitis kronis dan agresif. Penyebab utama
periodontitis berhubungan dengan aktivasi yang berlebihan dari respon imun inflamasi
host terhadap plak bakteri patogen.

Kultur mikroorganisme yang ditemukan pada plak menunjukkan adanya bakteri
gram negatif tertentu pada penyakit periodontitis. Bakteri ini merusak ligamen
periodontal dengan adanya perluasan plak subgingiva ke dalam sulkus gingiva sehingga
mengganggu perlekatan epithelium dari permukaan gigi, kemudian terjadi destruksi
jaringan karena ketidakseimbangan jumlah bakteri dengan respon penjamu yang
menyebabkan terbentuknya poket periodontal serta hilangnya perlekatan gingiva.

Bakteri yang menyebabkan penyakit periodontitis terutama pada periodontitis
agresif adalah bakteri Aggregatibacter actinomycetemcomitans yang merupakan bakteri
anaerob gram negatif. Perawatan penyakit periodontal dapat diminimalisir dengan
melakukan scaling, dan root planing. Selain itu, dapat dikombinasikan dengan antibiotik
sebagai terapi tambahan untuk menghilangkan jumlah bakteri pathogen penyebab
penyakit periodontal. Namun, penggunaan antibiotik dengan durasi yang tidak tepat dapat
menyebabkan terjadinya resistensi antibiotik. Perawatan lain yang dapat digunakan
sebagai upaya pengendalian plak dalam rongga mulut adalah chlorhexidine 0,2, namun
penggunaan chlorhexidine 0,2 dalam jangka panjang juga dapat menimbulkan efek
samping.

Karena itu, perawatan periodontal dapat diberikan melalui bahan berbasis herbal.
Beberapa penelitian telah membuktikan khasiat antibakteri dari bahan herbal dalam
bidang kesehatan, salah satunya adalah madu. Madu dikenal sebagai minuman sehat yang
sangat bermanfaat untuk pengobatan bagi manusia. Salah satu dari beberapa jenis madu
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yang dapat digunakan sebagai obat antibakteri adalah madu lebah barat (Apis mellifera).
Lebah Apis mellifera umunya menghasilkan nektar dari pohon Acacia crassicarpa.

Dalam madu lebah barat Apis mellifera mengandung senyawa organik seperti
polifenol, flavonoid, inhibin, alkaloid, dan glikosida yang memiliki kemampuan untuk
merusak integritas dinding sel sehingga menyebabkan bakteri lisis. Inhibin lebih sensitif
terhadap bakteri gram negatif. Penelitian yang berkaitan dengan madu lebah barat, salah
satunya oleh Ramadani ddk (2022), hasil penelitian menyatakan bahwa pada konsentrasi
5% larutan madu lebah barat sudah bisa menghambat pertumbuhan koloni bakteri
Porphyromonas gingivalis, karena pada konsentrasi tersebut larutan madu sudah
memengaruhi ketebalan koloni bakteri yang tumbuh pada media, sedangkan pada
konsentrasi 20% larutan madu lebah barat sudah bisa membunuh bakteri yang ada,
karena pada konsentrasi tersebut sudah tidak ditemukan adanya pertumbuhan koloni
bakteri pada media yang ada. Maka peneliti tertarik untuk mengetahui efektivitas larutan
madu lebah barat (Apis mellifera) terhadap daya hambat pertumbuhan bakteri
Aggregatibacter actinomycetemcomitans terhadap penurunan periodontitis.

METODE

Dilakukan uji eksperimental laboratorium berupa post test only control group
design dengan metode disc diffusion. Mengunakan tiga konsentrasi madu yaitu 50%, 80%,
100%, dan Chlorhexidine gluconate 0,2 sebagai kontrol positif, aquades sebagai kontrol
negatif.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dilakukan wuji normalitas terlebih dahulu dan didapatkan hasil pada semua
konsentrasi larutan madu terdistribusi normal kecuali kelompok kontrol. Hasil uji
homogenitas didapatkan pada seluruh konsentrasi madu dan kelompok kontrol tidak
homogen, sehingga digunakan uji Kruskal-Walllis. Hasil uji Kruskal-Wallis didapatkan
pada semua kelompok menunjukan hasil daya hambat di atas 21 mm yang berarti sangat
kuat sehingga efektif dalam menghambat pertumbuhan bakteri Aggregatibacter
actinomycetemcomitans dan didapatkan perbedaan yang signifikan disetiap perlakuan.

Tabel 1. Hasil Uji Kruskal Wallis

Larutan Madu Rata-Rata Std. Deviasi P-value
Kontrol (-) 0 0
Kontrol (4) 17.49 4.24
Konsentrasi 50% 23.67 6.41 0.000
Konsentrasi 80% 31.60 2.49
Konsentrasi 100% 31.32 2.17

Ket: Uji Kruskal Wallis, *signifikan (p<0.05)

Kemampuan madu sebagai antibakteri telah terbukti pada berbagai penelitian
sebelumnya. Dari penelitian yang dilakukan oleh Ramadhani, dkk (2022) mengatakan
bahwa larutan madu lebah barat (Apis mellifera) terbukti efektif untuk menghambat
pertumbuhan dan membunuh koloni bakteri gram negatif. Bakteri tidak dapat hidup dan
berkembang didalam madu dikarenakan madu mengandung unsur kalium yaitu unsur
yang dapat mencegah kelembapan sehingga dapat menghambat pertumbuhan bakteri.
Madu juga memiliki kandungan fenol, memiliki viskositas kental, serta pH yang rendah
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sehingga dapat menghambat pertumbuhan dan membunuh bakteri. Madu juga bersifat
imunomodulator yaitu dengan cara memicu makrofag untuk menghasilkan sitokin yang
terlibat untuk membunuh bakteri dan perbaikan jaringan.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Arumsari, dkk (2017) dapat
disimpulkan bahwa madu manuka yang dihasilkan dari lebah Apis melliefra dengan
konsentrasi 80% terbukti dapat menghambat pertumbuhan bakteri gram positif dan gram
negatif dikarenakan madu mempunyai beberapa faktor yang dapat memberikan aktivitas
antibakteri yaitu kadar gula yang tinggi yang terdiri dari glukosa 30,30%, fruktosa 38,40%
dan sukrosa 1,30% sehingga mampu menghambat pertumbuhan bakteri. Kandungan gula
yang tinggi dapat menyebabkan tekanan osmosis pada madu, yang dapat menyababkan
kematian makhluk bersel satu seperti bakteri.

Perbedaan konsentrasi madu didapatkan melalui selisih diameter zona daya hambat
yang dihasilkan. Perbedaan ini dipengaruhi oleh konsentrasi suatu zat, meningkatnya
konsentrasi zat menyebabkan meningkatnya kandungan senyawa aktif yang berfungsi
sebagai antibakteri, sehingga kemampuannya dalam membunuh suatu bakteri juga
semakin besar. Hal ini sejalan dengan penelitian Nadhilla (2014) dimana dari penelitian
tersebut dikatakan bahwa zona daya hambat yang terbentuk dari madu merupakan
kemampuan madu sebagai antibakteri dan antijamur yang disebabkan oleh tiga sistem
yaitu osmolaritas madu, keasaman, dan senyawa inhibine (hidrogen peroksida).

Hal ini yang mempengarui hasil penelitian dimana pada konsentrasi 80% diameter
zona hambatnya lebih besar dibandingkan dengan konsentrasi 50%. Berdasarkan
penelitian yang dilakukan oleh Huda (2013) menjelaskan bahwa pada konsentrasi 90%
diameter zona hambat yang terbentuk semakin kecil. Hal ini bisa disebabkan karena madu
dengan konsentrasi 90% mempunyai kekentalan yang tinggi sehingga sulit untuk meresap
kedalam paperdisk dan sulit berdifusi dalam media Muller Hinton Agar (MHA) sehingga
daya hambat yang terbentuk lebih kecil dari pada konsentrasi 70%.14 Hal ini yang
mempengaruhi hasil penelitian dimana pada konsentrasi 100% itu diameter zona
hambatnya lebih kecil dibandingkan dengan konsentrasi 80%.

KESIMPULAN

Larutan madu lebah barat (Apis mellifera) konsentrasi 50%, 80%, dan 100% daya
antibakterinya sangat kuat sehingga efektif dalam menghambat pertumbuhan bakteru
Aggregatibacter actinomycetemcomitans dan terdapat perbedaan yang signifikan pada
seluruh perlakuan. Saran dari peneliti perlu dilakukan uji lanjutan seperti uji toksisitas,
dan uji klinis agar madu dapat dimanfaatkan secara maksimal serta dilakukan penelitian
lebih lanjut tidak hanya pada bakteri Aggregatibacter actinomycetemcomitans tetapi juga
terhadap bakteri lain penyebab periodontitis.
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